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Abstract: This research aims to describe the effectiveness of the online learning medium Google
Classroom on the learning outcome of the subject German of the students at the XI-IPA 3 class
SMA Negeri 3 Ambon. This research was carried out at the SMA Negeri 3 Ambon and the sample
was twenty German learners from class XI-IPA 3 SMA Negeri 3 Ambon, academic year
2020/2021. This research has two variables, namely the learning media Google Classroom as a
free variable and the learning outcome of the subject German as a bound variable. The method
used in this research was experiment. The data of this research were determined through a
questionnaire and learning outcome through a test (pre-test and post-test). The data from the
guestionnaires were processed with the Likert scale and then analyzed using the analysis
technique “descriptive percentages of the questionnaires”. The data processing result showed that
there was 71.62% in the “good” category. The learning results were then checked with the t-test
and the result of the data processing showed that the value t calculation is greater than t table (t
calculation: 16.96 > 2.86 t table). That means that there is a difference between pre- and post-test
in this result. The use of the learning medium Google Classroom is thus effective in helping
German learners achieve better German learning results. Based on the result, it is suggested that
this learning medium should use Google Classroom in German lessons
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PENDAHULUAN

Seiring perkembangan zaman dan kemajuan teknologi pada era revolusi industri
4.0 atau era digitalisasi yang ditandai dengan integritas online produksi industri yang
merambat ke berbagai aspek kehidupan manusia termasuk dalam dunia pendidikan. Yang
mana pendidikan dituntut untuk mengikuti setiap perubahan yang terjadi pada era ini
terkhususnya dalam pemanfaatan teknologi digital dalam proses pembelajaran yang
dikenal dengan sistem siber (cyber sistem) dan mampu melangsungkan proses
pembelajaran secara berkelanjutan tanpa batasan ruang dan waktu, serta mampu
membentuk generasi kreatif, inovatif dan kompetitif.

Bukan saja era 4.0 yang mengharuskan pemanfaatan teknologi dalam kehidupan
sehari — hari melainkan situasi sekarang ini yang dapat dikatakan sulit, karena keberadaan
Covid-19 yang belum ada cara tepat untuk mengatasi masalah ini dengan baik, sehingga
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pengaplikasian IT lebih nyata , terutama pada dunia pendidikan, yang mana dalam proses
pembelajarannya dilakukan serentak dengan cara daring (online ) mulai dari TK,
SD,SMP, SMA bahkan Perguruan Tinggi. Para pengajar harus mulai menyiapkan materi
pembelajaran dengan metode virtual, termasuk dalam membuat sistem penilaian
akademis bagi para pelajar.

Untuk mengatasi hal tersebut maka perlu mengoptimalisasikan penggunaan
teknologi sebagai media bantu pendidikan yang mampu beradaptasi dengan baik dalam
situasi ini tetapi juga dapat meningkatkan hasil belajar. Hasil belajar menurut Nasution (
dalam Apituley dan Tuhumury, 2018:36 ) merupakan suatu perubahan yang terjadi pada
individu yang belajar, bukan saja perubahan mengenai pengetahuan, tetapi juga
pengetahuan untuk membentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penguasaan, dan
penghargaan dalam diri individu yang belajar.

Menurut Ellis ( dalam Wicaksono dan Rachmadyanti, 2017 : 514) LMS merupakan
aplikasi perangkat lunak untuk administrasi, dokumentasi, pelacakan, pelaporan dan
penyampaian kursus pendidikan atau program pelatihan. LMS dapat dikatakan sebuah
managemen pembelajaran yang disiapkan untuk pelajar dan pengajar dalam melakukan
pembelajaran melalui perangkat lunak. Adapun perangkat lunak LMS yang bisa
digunakan antara lain: ACS, Blackboard, Certpoint, Moodle, Canvas, Google Classroom,
dan sebagainya. Hasil studi pendahuluan tentang jenis-jenis LMS ditemukan bahwa
google classroom merupakan aplikasi multiplatform yang dapat digunakan oleh
pengguna.

Google classroom dalam bahasa Indonesia berarti google kelas adalah sebuah
beranda pembelajaran yang ditujukan untuk ranah pendidikan. Aplikasi tersebut
ditujukan sebagai media pembantu dalam penemuan jalan keluar atas kesulitan yang
dialami dalam hal penugasan tanpa menggunakan kertas (paperless) (Gunawan &
Sunarman dalam Rahmanto dan Buyamin, 2020 : 120).

Sementara itu Sutrisna ( dalam Rahmanto dan Buyamin, 2020 : 121 )
menyampaikan bahwa Google classroom adalah salah satu media pembelajaran yang
dapat dipakai untuk menumbuhkan rasa kreatifitas seorang pendidik dalam
mengembangkan media pembelajaran dengan menggunakan aplikasi. Google classroom
merupakan inovasi yang paling menarik dari google karena merupakan produk yang
dibuat untuk mendampingi pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan kegaiatan
belajar mengajar. Google for education memiliki beberapa layanan seperti Google
classroom, google mail, google kalender, google drive. Google classroom merupakan
layanan yang layak diterapkan di Indonesia, karena memiliki struktur yang sama dengan
pembelajaran yang ada saat ini dan dirancang untuk mempermudah interaksi pendidik
dan peserta didik dalam dunia maya.

Soni dkk (2018 : 18 ) berpendapat bahwa Google classroom adalah aplikasi yang
dikhususkan untuk media pembelajaran online atau istilahnya kelas online sehingga
dapat memudahkan guru dalam membuat, membagikan serta mengelompokkan setiap
tugas tanpa menggunakan kertas lagi.

Google classroom adalah aplikasi yang dibuat oleh google yang bertujuan untuk
membantu pengajar dan pelajar apabila kedua hal tersebut berhalangan, mengorganisasi
kelas serta berkomunikasi dengan peserta didik tanpa harus terikat dengan jadwal kuliah
di kelas ( Sabran dan Edy, 2019 : 122). Pendapat lain ditegaskan oleh Su'uga ( 2020 :
606) bahwa Google classroom adalah salah satu platform belajar daring (online) pada
smartphone maupun personal computer (PC) dengan koneksi internet. Google classroom
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sebagai sarana kegiatan belajar antara guru dengan peserta didik tanpa tatap muka
langsung sehingga lebih efektif serta dapat menghemat waktu dan tempat.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama mengikuti kuliah kerja nyata
(KKN) dan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) di SMA Negeri 3 Ambon terhitung
dari november sampai januari, ditemukan bahwa media yang digunakan dalam
pembelajaran bahasa Jerman hanya Zoom Meeting dan Whatsapp, sehingga tampak
pengelolaan pembelajaran bahasa Jerman yang kurang rapih, karena menggunakan dua
aplikasi yang berbeda.

Jika menginginkan hasil belajar yang baik maka perlu peran media pembelajaran
online google classroom yang merupakan aplikasi platform belajar daring yang
diperuntuhkan untuk pengajar dan pelajar dalam mengintegrasikan semua komponen —
komponen pembelajaran termasuk interaksi pembelajaran lintas ruang dan waktu serta
mengurangi penggunaan kertas. Hal tersebut ditambahkan (Tomasouw dan Marantika,
2019:508), guru harus mampu menyusun strategi belajar yang dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa. Karena strategi pembelajaran merupakan alat untuk mencapai
tujuan, maka siswa perlu diberi tanggung jawab dalam melakukan sesuatu. Mereka harus
berkomitmen untuk melakukan tugas mereka dan terlibat dalam proses pengambilan
keputusan sehingga berdampak pada hasil belajar.

Menurut Marantika dalam hasil penelitianya (2021:92), hasil belajar selain
ditentukan oleh pemanfaatan media tetapi startegi belajar dan metakognisi pembelajar
memiliki hubungan yang significant. Oleh sebab itu maka, perlu dilihat berbagai indicator
yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah dalam penelitian ini
dibatasi dengan hanya meneliti keefektivan penggunaan media pembelajaran online
google classroom terhadap hasil belajar bahasa Jerman peserta didik kelas XI-IPA 3 SMA
Negeri 3 Ambon.

METODE PENELITIAN

Tipe Penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen
kuantitatif dengan desain penelitiannya yaitu One Group Pretest-Posttest Design untuk
mengetahui  keefektivan penggunaan media pembelajaran online google classroom
terhadap hasil belajar bahasa Jerman. Variabel penelitian ini terdiri dari (1) Variabel
bebas: Media Pembelajaran Online Google Classroom dan (2) Variabel terikat: Hasil
Belajar Bahasa Jerman. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Ambon dari 30
April s.d. 31 Mei 2021. Populasi penelitian ini adalah jenis populasi jumlah terhingga
yaitu seluruh peserta didik kelas XI SMA Negeri 3 Ambon. Sampel penelitian ini
menggunakan teknik sampling purposive yaitu peserta didik kelas XI-IPA 3 SMA Negeri
3 Ambon yang mengikuti mata pelajaran Bahasa Jerman sebanyak 20 orang.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu melalui
Angket dan Tes tertulis. Dalam proses pengumpulan data dilakukan tiga tahap yaitu pre-
test, perlakuan dan post-test.

Instrument penelitian yang digunakan yaitu dalam bentuk angket tertutup yang
akan diberikan kepada 20 responden dan juga tes tertulis berupa soal pilihan ganda yang
berjumlah 30 soal dengan empat pilihan jawaban ( a,b,c,d ) untuk setiap soal. Soal
tersebut dibuat berdasarkan RPP dan diberlakukan soal yang sama untuk kedua tes ( pre-
test dan post-test ) , sedangkan angket ini berisi tentang pernyataan - pernyataan terkait
dengan topik efektivitas penggunaan media pembelajaran online google classroom.
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan analisis statistik deskriptif. Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis akan
dilakukan dengan menggunakan rumus t-dependen untuk mengetahui seberapa besar
perbedaan hasil belajar bahasa Jerman peserta didik pada saat menggunakan media
pembelajaran online google classroom dengan tidak menggunakan google classroom.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data yang jelas tentang keefektivan
penggunaan media pembelajaran online google classroom terhadap hasil belajar bahasa
Jerman peserta didik kelas XI IPA 3 SMA Negeri 3 Ambon. Permasalahan yang sudah
dikemukakan sebelumnya akan dijawab melalui deskripsi data dalam bagian ini. Dalam
penelitian ini dibahas data angket dan hasil belajar peserta didik kelas X1 IPA 3 SMA
Negeri 3 Ambon sebelum dan sesudah mendapatkan perlakukan dengan menggunakan
google classroom dalam pembelajaran bahasa Jerman yang dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 1. Skor Nilai Pre-test dan Post-test

Skor
No Responden X1 X2
1 AR.N 63 83
2 R.A.L 56 80
3 S.S 56 70
4 JA 56 80
5 H.S 63 96
6 M.A. T 66 93
7 HT 50 80
8 Y.FT 66 83
9 D.P 50 76
10 K.S 63 86
11 N.M 56 80
12 ATM 60 86
13 D.A 60 73
14 D.A 53 76
15 V.L 56 70
16 M.N 53 90
17 A.M 63 83
18 D.S 66 96
19 W.H 50 73
20 D.L 56 83

Sumber Data : Hasil Penelitian

Dari perolehan skor pre- dan post-tes peserta didik kelas XI IPA 3 SMA Negeri 3
Ambon dapat dilihat dengan jelas bahwa terdapat perbedaan yang signifikan. Perolehan
data tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut :

Dari hasil tes diatas, terdapat dua puluh ( 20 ) responden sebelum diberikan
perlakukan dengan menggunakan media pembelajaran online Google Classroom dalam
pembelajaran bahasa Jerman. Berdasarkan hasil tes tersebut diketahui skor terendah
yang diperoleh peserta didik adalah lima puluh (50) sebanyak tiga (3) orang, sedangkan
skor tertinggi adalah enam puluh enam (66) sebanyak tiga (3) orang dari skor maksimum
yaitu 100.
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Sedangkan hasil tes setelah diberikan perlakuan terhadap dua puluh (20) responden
dengan menggunakan media pembelajaran online google classroom diperoleh skor
terendah yaitu tujuh puluh (70) sebanyak dua (2) orang dan skor tertinggi yaitu sembilan
puluh enam (96) sebanyak satu (1) orang. Rincian data yang dihitung selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 7 halaman 87.

Setelah melakukan tes terakhir ( Post-test), peserta didik kemudian dibagikan
angket dengan variabel penelitian yaitu efektivitas penggunaan media pembelajaran
online Google Classroom terhadap hasil belajar bahasa Jerman dan hasilnya dapat dilihat
pada tabel berikut ini :

Tabel 2. Hasil Perhitungan Data Angket

Variabel/ Aspek > Skor Aktual > Skor Ideal % Kategori
dan Indikator

Variabel A 1719 2400 71,62 Baik

Aspek 1 545 720 75,69 Baik
Indikator 1 185 240 77,08 Baik
Indikator 2 240 320 75,00 Baik
Indikator 3 120 160 75,00 Baik

Aspek 2 855 1200 71,25 Baik
Indikator 1 212 320 66,25 Baik
Indikator 2 231 320 72,18 Baik
Indikator 3 303 400 75,75 Baik
Indikator 4 109 160 68,12 Baik

Aspek 3 319 480 66,45 Baik
Indikator 1 319 480 66,45 Baik

Sumber Data : Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel diatas pemerolehan hasil prosentase untuk indikator 1
(Fleksibel dalam waktu dan tempat untuk mengakses pembelajaran) tanggapan responden
yaitu 77,08 %. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan Google Classroom dapat diakses
dimana saja dan kapan saja sehingga fleksibel dalam melakukan pembelajaran bahasa
Jerman, selain itu juga terdapat 75,00 % pada indikator 2 ( efisiensi dalam pengeluaran
biaya, tidak perlu kertas ). Itu berarti dalam pembelajaran bahasa Jerman peserta didik
tidak perlu mengeluarkan biaya yang banyak untuk mencetak materi pembelajaran,
karena semua materi telah diunggah pada google classroom. Disamping itu juga dengan
adanya google classroom ini manajemen pembelajaran bahasa Jerman lebih baik, hal ini
dibuktikan lewat tanggapan responden pada indikator ke 3 sebesar 75,00 %, sehingga
dapat dikatakan bahwa pemanfaatan google classroom dalam pembelajaran bahasa
Jerman baik adanya dengan tanggapan responden pada aspek 1 sebesar 75,69 %.

Peran penting fitur — fitur google classroom juga dibutuhkan dalam meningkatkan
manajemen pembelajaran bahasa Jerman yang baik. Hal ini dibuktikan lewat hasil
prosentase pada aspek 2 sebesar 71,25 %. Itu berarti bahwa fitur — fitur google classroom
digunakan dan berfungsi dengan baik, seperti pada fitur creat assignment ( indikator 1)
terdapat 66,25 % tanggapan responden, yang mana pemberian tugas bahasa Jerman oleh
guru sangat membantu dalam meningkatkan kemampuan literasi peserta didik, selain itu
juga sistem pemberian pertanyaan dan harus dijawab peserta didik sesuai dengan batas
waktu yang telah diatur melalui fitur creat question ( indikator 2) melatih peserta didik
untuk cekatan, sigap dan berpikir kritis serta serius dalam pembelajaran dibuktikan
dengan hasil prosentasenya yaitu sebesar 72,18%. Hal lain yang mengguntungkan peserta
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didik pada saat menggunakan google classroom ini yaitu semua materi pembelajaran
bahasa Jerman dalam berbagai bentuk file mudah diunduh dan didapatkan peserta didik
melalui fitur creat material (indikator 3) dengan jumlah prosentasenya adalah 75,75 %.

Disamping itu juga diskusi virtual yang terkesan seperti membalas komentar pada
fitur creat topic (indikator 4) membuat peserta didik semangat dan santai dalam
berdiskusi, namun pembahasan yang dilakukan kurang tersusun rapih, karena banyak
komentar yang disampaikan peserta didik. Hal ini sesuai dengan jumlah prosentasenya
yaitu 68,12%. Selain itu juga 66,45% peserta didik dapat merasakan dan mengalami
pembelajaran bahasa Jerman yang interaktif, kreatif dan efektif dengan menggunakan
google classroom, sehingga hasil prosentase angket terhadap variabel penelitian
efektivitas penggunaan media pembelajaran online google classroom yaitu sebesar 71,62
% dengan kategori baik.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan sebelumnya dapat dilihat bahwa
hasil belajar bahasa Jerman peserta didik setelah menggunakan media pembelajaran
online google classroom lebih baik dari sebelum menggunakan media pembelajaran
online google classroom. Sebelum diberikan perlakuan peserta didik diberikan tes awal (
pre-test) untuk mengukur sejauh mana pengetahuan bahasa Jerman yang dimiliki dan
hasilnya masih tergolong dalam kategori kurang. Dan setelah mendapatkan perlakuan
dengan menggunakan media pembelajaran online google classroom dalam pembelajaran
sebanyak enam kali, skor yang diperoleh peserta didik saat diberikan tes akhir ( post —
test ) menjadi sangat baik. Hal ini didukung oleh hasil pembuktian hipotesis dengan
analisis data menggunakan uji t-dependent yang menyatakan bahwa thit lebih besar dari
ttab (thit 16,96 > ttab 2,86). Itu berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
pre-test dan post-test. Dengan kata lain bahwa penggunaan media pembelajaran online
google classroom terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar bahasa Jerman.

Hasil lain yang ditemukan dilapangan lewat penyebaran angket kepada 20
responden terkait dengan variabel penelitian yaitu efektivitas penggunaan media
pembelajaran online google classroom terhadap hasil belajar bahasa Jerman. Berdasarkan
8 indikator, 3 aspek dan 1 variabel diperoleh hasil prosentase terhadap variabel penelitian
efektivitas penggunaan media pembelajaran online google classroom yaitu sebesar 71,62
% dengan kategori baik. Hal ini menunjukan bahwa dengan adanya penggunaan media
pembelajaran online google classroom ini memudahkan peserta didik dalam mempelajari
materi yang disampaikan guru melalui berbagai fitur yang telah tersedia pada google
classroom, misalnya dalam melatih kemampuan membaca dan menulis guru dapat
memanfaatkan fitur creat assignment dan creat topic untuk melatih keterampilan tersebut
dengan fitur — fitur tersebut peserta didik dapat meningkatkan kemampuan literasinya,
sedangkan untuk membagikan materi dan menyimpan materi guru dan peserta didik dapat
memanfaatkan fitur creat material. Dengan kemudahan itulah peserta didik lebih
termotivasi, semangat serta aktif dalam pembelajaran berlangsung.

Hasil Penelitian ini tentu saja didukung oleh penelitian relevan terdahulu yang
dilakukan oleh Sabran dan Sabara (2019 : 124 ) tentang “ Keefektivan Google Classroom
Sebagai Media Pembelajaran”, hasilnya menunjukan bahwa pelaksanaan pembelajaran
google classroom sebagai media pembelajaran terbilang cukup efektif dengan tingkat
kecenderungan sebesar 77,27%.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa Jerman dengan
menggunakan media pembelajaran online google classroom terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan hasil uji t yaitu thit 16,96 > ttab 2,86
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dan juga bedasarkan hasil sebaran angket sebesar 71,62 % yang masuk dalam kategori
baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan data dengan menggunakan uji t-dependent, maka
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa Jerman dengan menggunakan media
pembelajaran online google classroom efektiv dan baik dalam meningkatkan hasil belajar
bahasa Jerman peserta didik, karena terdapat perbedaan hasil belajar bahasa Jerman yang
signifikan antara hasil belajar bahasa Jerman sebelum dan sesudah menggunakan media
pembelajaran online google classroom. Hasil sebaran angket juga menunjukan bahwa
tanggapan dari responden terhadap penggunaan google classroom baik adanya.

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, maka disarankan hal berikut: Guru perlu
menyesuaikan diri dan meningkatkan pengetahuan dalam menggunakan aplikasi google
classroom, agar dapat menciptakan pembelajaran online bahasa Jerman yang lebih
inovatif, kreatif serta dinamis dalam penyajian materi pembelajaran, sehingga dapat
membangkitkan motivasi, semangat belajar yang akan berdampak baik bagi hasil belajar
peserta didik.
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